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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital pada sektor retail
untuk meningkatkan efisiensi operasional, akurasi pengelolaan data, dan kualitas layanan
kepada pelanggan. Namun, masih banyak usaha retail yang menjalankan proses penjualan,
pengelolaan stok barang, serta penyusunan laporan secara manual sehingga berpotensi
menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan penyajian informasi, kesulitan dalam
memantau persediaan, dan kurang optimal dalam mendukung pengambilan keputusan.
Penelitian ini bertujuan merancang Sistem Informasi Penjualan berbasis web yang
mendukung digitalisasi proses bisnis retail melalui pengelolaan data yang terintegrasi.
Penelitian menggunakan Design Science Research Methodology (DSRM) yang meliputi
identifikasi masalah, penentuan tujuan solusi, perancangan dan pengembangan, demonstrasi,
evaluasi, serta komunikasi hasil penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan studi literatur, sedangkan analisis data menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan merumuskan spesifikasi sistem.
Hasil penelitian menghasilkan rancangan Sistem Informasi Penjualan yang dimodelkan
menggunakan Unified Modeling Language (UML) serta didukung oleh rancangan basis data
dan antarmuka pengguna. Sistem yang dirancang mengintegrasikan fitur dashboard,
pengelolaan produk, transaksi penjualan, pengendalian stok, dan pelaporan dalam satu
platform sehingga mampu mendukung pengelolaan informasi secara terpadu. Rancangan
sistem ini diharapkan dapat meningkatkan akurasi data, mempercepat administrasi penjualan,
mempermudah pemantauan persediaan secara real-time, serta menyediakan informasi yang
cepat, tepat, dan andal sebagai dasar pengambilan keputusan dalam mendukung digitalisasi
proses bisnis retail.

Kata Kunci: Sistem Informasi Penjualan, Digitalisasi Bisnis, Retail, UML, Perancangan Sistem
Abstract

The rapid advancement of information technology has accelerated digital transformation in the
retail sector to improve operational efficiency, data accuracy, and service quality. However,
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many retail businesses still rely on manual processes for sales transactions, inventory
management, and report generation, leading to recording errors, delayed information delivery,
difficulties in inventory monitoring, and limited support for effective business decision-making.
This study aims to design a web-based Sales Information System to support the digitalization
of retail business processes through integrated data management. The research employed the
Design Science Research Methodology (DSRM), which consists of problem identification,
objective definition, design and development, demonstration, evaluation, and communication.
Data were collected through observations, interviews, and literature review, while qualitative
descriptive analysis was conducted to identify user requirements and formulate system
specifications. The study produced a Sales Information System design modeled using the
Unified Modeling Language (UML), supported by database and user interface designs. The
proposed system integrates a dashboard, product management, sales transaction processing,
inventory control, and reporting features within a single platform to support integrated
information management. The designed system is expected to improve data accuracy,
accelerate sales administration, facilitate real-time inventory monitoring, and provide timely,
accurate, and reliable information to support business decision-making and the digitalization
of retail business processes.

Keywords : Sales Information System, Business Digitalization, Retail, Unified Modeling
Language (UML), System Design

LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital di hampir
seluruh sektor industri, tidak terkecuali sektor ritel. Penerapan teknologi digital pada bisnis ritel
modern terbukti memberikan dampak positif terhadap efisiensi operasional, antara lain melalui
peningkatan akurasi pencatatan transaksi dan persediaan serta percepatan proses kerja yang
sebelumnya bersifat manual (Sitinjak & Ginting, 2025). Sejalan dengan hal tersebut, pelaku
ritel tradisional kini dituntut untuk memanfaatkan platform digital guna meningkatkan efisiensi
operasional, memperluas jangkauan pasar, serta memberikan pengalaman pelanggan yang
lebih baik di tengah perubahan perilaku konsumen pada era ekonomi digital (Nadia, Azura,
Jannati, & Maihani, 2025).

Secara konseptual, sistem informasi penjualan dapat dipahami sebagai suatu sistem
yang bertujuan untuk mengumpulkan dan mengolah data serta melaporkan informasi yang
berkaitan dengan transaksi penjualan, sehingga informasi yang dihasilkan dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis (Johan & Chandra, 2024). Sementara itu,
digitalisasi dalam konteks bisnis dipahami sebagai proses peralihan dari pemanfaatan
teknologi analog menjadi teknologi digital, yang mengubah cara interaksi, komunikasi, dan
model bisnis menjadi lebih terdigitalisasi sehingga membawa potensi penghematan biaya
serta peningkatan efisiensi operasional (Zulvikri & Amani, 2024).

Pada kenyataannya, masih banyak pelaku usaha ritel, termasuk pada [nama
toko/objek penelitian], yang menjalankan proses penjualan secara konvensional dengan
mengandalkan pencatatan manual dalam pembukuan transaksi, pengelolaan stok barang,
maupun penyusunan laporan penjualan. Kondisi semacam ini sejalan dengan temuan pada
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sejumlah usaha ritel lain yang menunjukkan bahwa sistem pencatatan penjualan manual
rentan terhadap kesalahan serta menyulitkan pengelolaan stok dan penyusunan laporan
secara akurat (Saputra, Auliana, & Purnama, 2025). Permasalahan tersebut juga diperkuat
oleh temuan yang menyatakan bahwa metode pencatatan data secara tradisional cenderung
rentan terhadap kesalahan yang berdampak pada ketidakefisienan proses pelaporan (Putra,
Rudiansyah, Romadon, & lIryani, 2024). Akibatnya, pemilik usaha kesulitan memantau
perkembangan bisnis secara real-time serta mengalami keterlambatan dalam pengambilan
keputusan terkait operasional penjualan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah solusi berupa
perancangan sistem informasi penjualan berbasis web yang dapat mendukung proses
digitalisasi pada proses bisnis ritel, sehingga pencatatan transaksi, pengelolaan stok, dan
pembuatan laporan dapat dilakukan secara terkomputerisasi dan terintegrasi. Pendekatan
semacam ini telah banyak diterapkan pada berbagai studi kasus ritel, di mana perancangan
sistem informasi penjualan berbasis web berhasil menggantikan sistem manual sehingga
mampu mengurangi kesalahan pencatatan, mempercepat pembuatan laporan, serta
memudahkan pengelolaan stok barang secara akurat dan efisien (Saputra, Auliana, &
Purnama, 2025). Pengembangan sistem semacam ini umumnya dilakukan melalui tahapan
pengembangan perangkat lunak tertentu yang dirancang secara bertahap dan dievaluasi pada
setiap iterasinya, sehingga sistem yang dihasilkan dapat terus disempurnakan sesuai
kebutuhan pengguna (Johan & Chandra, 2024).

Penerapan sistem informasi penjualan berbasis web pada usaha ritel sejalan dengan
tujuan digitalisasi proses bisnis secara umum, yaitu untuk meningkatkan efisiensi operasional
dan akurasi data sebagai dasar pengambilan keputusan strategis maupun operasional
perusahaan (Sitinjak & Ginting, 2025), sekaligus memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan (Nadia, Azura, Jannati, & Maihani, 2025).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi
penjualan berbasis web pada [nama toko/objek penelitian] guna mendukung proses digitalisasi
bisnis ritel, sehingga proses pencatatan transaksi, pengelolaan stok, dan pembuatan laporan
penjualan dapat dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan efisien.

METODE
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Design Science Research Methodology
(DSRM) untuk menghasilkan artefak berupa rancangan Sistem Informasi Penjualan yang
mendukung digitalisasi proses bisnis retail (Fernando et al., 2020; Saputra et al., 2025).
Pendekatan ini dipilih karena berorientasi pada pemecahan masalah melalui perancangan dan
pengembangan solusi teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan
organisasi

DSRM memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada
proses bisnis, merancang solusi yang sesuai, serta menghasilkan artefak berupa model sistem
yang dapat dijadikan dasar pengembangan aplikasi pada tahap implementasi berikutnya.
Penelitian ini difokuskan pada perancangan sistem informasi penjualan yang mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan transaksi, pengendalian persediaan, dan penyusunan
laporan penjualan secara terintegrasi (Sitinjak & Ginting, 2025).
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Tahapan Design Science Research Methodology (DSRM)

Penelitian ini mengadopsi enam tahapan utama dalam Design Science Research
Methodology yang meliputi identifikasi masalah, penentuan tujuan solusi, perancangan dan
pengembangan, demonstrasi, evaluasi, serta komunikasi hasil penelitian
1. Identifikasi Masalah dan Motivasi (Problem Identification and Motivation)

Tahap pertama dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan pada proses bisnis
retail melalui observasi dan wawancara dengan pihak yang terlibat dalam kegiatan
operasional, seperti pemilik usaha, kasir, dan pengelola persediaan barang (Saunders et al.,
2023).

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar aktivitas penjualan masih
dilakukan secara manual, mulai dari pencatatan transaksi, pengelolaan stok barang, hingga
penyusunan laporan penjualan. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kesalahan
pencatatan data, keterlambatan penyajian informasi, kesulitan dalam monitoring stok barang,
serta keterbatasan dalam pengambilan keputusan secara cepat dan akurat (Saputra et al.,
2025; Putra et al., 2024).

2. Penentuan Tujuan Solusi (Define the Objectives for a Solution)

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, tujuan solusi yang dirancang adalah

menghasilkan Sistem Informasi Penjualan yang mampu mengelola data produk secara
terintegrasi, mendukung transaksi penjualan digital, melakukan monitoring stok secara real-
time, menghasilkan laporan penjualan secara otomatis, serta mendukung digitalisasi proses
bisnis retail (Nadia et al., 2025; Sitinjak & Ginting, 2025).
Penetapan tujuan penelitian didasarkan pada hasil analisis kebutuhan pengguna yang
dikumpulkan melalui teknik observasi dan wawancara. Kedua teknik tersebut digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai alur proses bisnis, kebutuhan pengguna, serta kendala yang
dihadapi pada sistem yang sedang berjalan sehingga dapat dirumuskan spesifikasi kebutuhan
sistem sebagai dasar perancangan solusi yang diusulkan (Purwanto, 2024; Putri et al., 2024).
3. Perancangan dan Pengembangan (Design and Development)

Tahap ini merupakan proses pembangunan artefak berupa rancangan Sistem Informasi
Penjualan menggunakan pendekatan berorientasi objek dan Unified Modeling Language
(UML) sebagai alat pemodelan sistem (Dennis et al., 2020).

Artefak yang dihasilkan meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence
Diagram, Class Diagram, Perancangan basis data, Perancangan antarmuka pengguna (user
interface).

Rancangan tersebut digunakan untuk mendukung pengelolaan data produk, transaksi
penjualan, stok barang, pelanggan, serta laporan penjualan secara terintegrasi.

4. Demonstrasi (Demonstration)

Tahap demonstrasi dilakukan dengan menyajikan rancangan sistem kepada pengguna
untuk menunjukkan bagaimana solusi yang diusulkan mampu menyelesaikan permasalahan
yang ditemukan pada sistem berjalan. Demonstrasi dilakukan melalui penyajian model UML,
rancangan basis data, dan prototype antarmuka pengguna sehingga pengguna dapat
memberikan umpan balik terhadap rancangan sistem sebelum tahap implementasi (Hafsari et
al., 2024).
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5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan dengan membandingkan kemampuan rancangan sistem
terhadap kebutuhan pengguna dan permasalahan pada sistem sebelumnya. Evaluasi
difokuskan pada kesesuaian kebutuhan fungsional, kemudahan penggunaan (usability), serta
kemampuan sistem dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan informasi. Hasil evaluasi
menjadi dasar untuk memastikan bahwa rancangan sistem telah memenuhi kebutuhan
pengguna dan dapat mendukung peningkatan kualitas layanan secara efektif (Talaohu &
Gunawan, 2024).

Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan penyempurnaan terhadap
rancangan sistem agar sesuai dengan kebutuhan pengguna dan proses bisnis retail.

6. Komunikasi (Communication)

Tahap komunikasi dilakukan melalui penyusunan laporan penelitian yang memuat
proses identifikasi masalah, analisis kebutuhan, perancangan sistem, hasil evaluasi, dan
rekomendasi pengembangan sistem pada penelitian selanjutnya. Dokumentasi hasil
penelitian disusun secara sistematis agar proses pengembangan, implementasi, serta
pengelolaan sistem dapat dipahami oleh pemangku kepentingan dan menjadi acuan bagi
pengembangan sistem pada tahap berikutnya (Hermawan et al., 2024; Kariam et al., 2024).

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelaku usaha retail maupun
peneliti lain dalam mengembangkan sistem informasi penjualan yang mendukung transformasi
digital dan peningkatan efisiensi operasional bisnis.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap aktivitas penjualan, pengelolaan stok,
dan penyusunan laporan pada objek penelitian (Saunders et al., 2023).

2. Wawancara, yaitu pengumpulan informasi secara langsung dari pemilik usaha dan
pengguna sistem untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem dan permasalahan yang
terjadi pada proses bisnis (Saunders et al., 2023).

3. Studi literatur dilakukan dengan mengkaji jurnal ilmiah, prosiding, dan penelitian
terdahulu terkait sistem informasi penjualan, digitalisasi proses bisnis, serta
pendekatan Design Science Research (DSR). Kajian ini bertujuan memperoleh
landasan teoritis mengenai konsep, teknologi, dan metode pengembangan sistem
sebagai dasar perancangan solusi. Pemanfaatan teknologi informasi dalam
transformasi digital terbukti mampu meningkatkan efektivitas operasional, integrasi
data, dan kualitas layanan organisasi (Kusuma et al., 2024; Sagala & Ori, 2024).

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan mengolah
data hasil observasi, wawancara, dan studi literatur untuk mengidentifikasi kebutuhan
pengguna serta merumuskan rancangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan organisasi
(Saunders et al., 2023).

Hasil analisis digunakan sebagai dasar dalam penyusunan artefak berupa model sistem,
rancangan basis data, dan antarmuka pengguna yang mendukung digitalisasi proses bisnis
retail secara efektif dan efisien
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HASIL DAN PEMBAHASAN

SISTEM INFORMASI PENJUALAN RETAIL

Gambar 1. Use Case

Rancangan Use Case Diagram menunjukkan bahwa sistem mampu mengakomodasi
kebutuhan utama pengguna melalui pembagian hak akses antara Admin dan Kasir.
Pemisahan peran tersebut mendukung pengelolaan data yang lebih terstruktur dan
meningkatkan keamanan sistem karena setiap aktor hanya dapat mengakses fungsi sesuai
kewenangannya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Johan dan Chandra (2024) yang
menyatakan bahwa pemodelan UML membantu menggambarkan kebutuhan sistem secara
sistematis sehingga mempermudah proses pengembangan aplikasi. Selain itu, rancangan ini
juga mendukung digitalisasi proses bisnis retail sebagaimana dikemukakan oleh Nadia et al.
(2025), yaitu dengan mengintegrasikan proses pengelolaan produk, transaksi, stok, dan
pelaporan dalam satu sistem yang saling terhubung. Dengan demikian, rancangan use case
yang dihasilkan tidak hanya menggambarkan kebutuhan fungsional sistem, tetapi juga
menjadi dasar bagi pengembangan aplikasi yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan
operasional retail.
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Gambar 2. Dashboard Sistem Informasi Penjualan Retail

Gambar diatas menampilkan halaman Dashboard Sistem Informasi Penjualan Retail
yang berfungsi sebagai pusat informasi bagi pengguna untuk memantau aktivitas penjualan
secara real-time. Pada bagian atas dashboard ditampilkan ringkasan indikator utama, seperti
total penjualan harian, jumlah transaksi, stok produk, dan jumlah pelanggan baru. Di bagian
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tengah terdapat grafik penjualan bulanan yang memberikan gambaran tren penjualan dari
waktu ke waktu serta daftar produk terlaris berdasarkan jumlah penjualan. Selain itu,
dashboard juga menyajikan status stok barang dalam bentuk diagram, daftar penjualan
terbaru, serta analisis penjualan yang menampilkan perkembangan pendapatan dan performa
penjualan. Seluruh informasi tersebut dirancang agar pengguna dapat memantau kondisi
operasional, mengevaluasi kinerja penjualan, dan mendukung pengambilan keputusan secara
cepat dan efektif.

Dashboard yang dirancang memberikan informasi penjualan secara real-time melalui
penyajian indikator utama, grafik penjualan, dan status stok barang. Fitur ini mengatasi
permasalahan pada sistem manual yang menyebabkan keterlambatan penyajian informasi
kepada pemilik usaha. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sitinjak dan Ginting (2025) yang
menyatakan bahwa digitalisasi proses bisnis mampu meningkatkan efisiensi operasional
melalui penyediaan informasi yang cepat dan akurat. Dibandingkan penelitian sebelumnya
yang lebih berfokus pada digitalisasi pencatatan transaksi, rancangan sistem ini juga
menyediakan visualisasi data dalam bentuk dashboard sehingga mendukung proses
monitoring dan pengambilan keputusan secara lebih cepat.

o
N
3
2
|

i 2
' 8
B

I f J
i i

Gambar 3. Halaman Data Transaksi pada Sistem Informasi Penjualan
Gambar tersebut menampilkan halaman Data Transaksi pada Sistem Informasi
Penjualan Retail yang berfungsi untuk mengelola dan memantau aktivitas penjualan. Halaman
ini menyajikan ringkasan transaksi dan pendapatan, serta menyediakan fitur filter berdasarkan
status, kategori, dan tanggal. Data transaksi ditampilkan dalam tabel yang memuat informasi
tanggal, nomor transaksi, pelanggan, produk, total pembayaran, status, serta fitur detail dan
hapus untuk memudahkan administrasi penjualan secara efektifHalaman transaksi dirancang
untuk mendukung pencatatan transaksi secara terintegrasi sehingga mengurangi risiko
kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada proses manual. Ketersediaan fitur pencarian,
penyaringan data, serta pencatatan status transaksi mempermudah pengguna dalam
melakukan pengelolaan administrasi penjualan. Hasil rancangan ini mendukung penelitian
Saputra et al. (2025) yang menunjukkan bahwa sistem informasi penjualan berbasis web
mampu meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi dan mempercepat proses penyusunan
laporan. Selain itu, integrasi data transaksi dengan data produk dan stok memungkinkan

informasi yang dihasilkan menjadi lebih konsisten dibandingkan sistem konvensional.

Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research -



E-ISSN: 3025-0994 Halaman 6600-6610
Volume 4 Nomor 3 Tahun 2026

Gambar 4. Halaman Data Produk pada Sistem Informasi Penjualan

Gambar tersebut menampilkan halaman Data Produk pada Sistem Informasi Penjualan
Retail yang berfungsi untuk mengelola informasi produk. Halaman ini menyediakan fitur
pencarian, penambahan produk, ekspor data, serta tabel yang memuat informasi foto, kode,
nama, kategori, harga, dan stok produk. Fitur Edit dan Hapus juga tersedia untuk memperbarui
data, sehingga membantu admin menjaga keakuratan informasi produk dan mendukung
proses penjualan secara efektif

Rancangan halaman data produk memungkinkan seluruh informasi produk tersimpan
dalam satu basis data terintegrasi sehingga memudahkan proses pembaruan data.
Keberadaan fitur pencarian, penambahan, serta pengelolaan produk memberikan kemudahan
bagi admin dalam menjaga konsistensi informasi produk. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Putra et al. (2024) yang menyatakan bahwa sistem informasi berbasis komputer mampu
meningkatkan akurasi pengelolaan data dibandingkan pencatatan manual. Dengan adanya
integrasi data produk terhadap proses transaksi, kemungkinan terjadinya duplikasi maupun
inkonsistensi data dapat diminimalkan.

Gambar 5. Halaman Stok Barang pada Sistem Informasi Penjualan

Gambar tersebut menunjukkan halaman Stok Barang pada Sistem Informasi Penjualan
Retail yang berfungsi untuk memantau dan mengelola persediaan produk. Halaman ini
menampilkan informasi jumlah produk, ketersediaan stok, serta status barang melalui tabel
yang berisi kode, nama, jumlah, dan kondisi stok. Sistem juga menyediakan fitur pencarian,
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penambahan stok (restock), penyesuaian stok, dan ekspor data untuk memudahkan admin
dalam mengendalikan persediaan serta mendukung kelancaran proses penjualan.

Pengelolaan stok merupakan salah satu aspek penting dalam operasional retail. Pada
rancangan sistem ini, informasi stok diperbarui secara terintegrasi dengan transaksi penjualan
sehingga pengguna dapat memantau ketersediaan barang secara real-time. Fitur status stok
dan restock membantu admin dalam mengidentifikasi produk yang hampir habis sehingga
proses pengadaan dapat dilakukan lebih cepat. Hasil ini mendukung penelitian Saputra et al.
(2025) yang menyatakan bahwa sistem informasi penjualan mampu meningkatkan efektivitas
pengelolaan persediaan barang. Dengan demikian, rancangan sistem yang diusulkan dapat
mengurangi risiko kekurangan stok maupun kesalahan pencatatan persediaan

i i

Gambar 6. Halaman Laporan pada Sistem Informasi Penjualan

Gambar tersebut menunjukkan halaman Laporan pada Sistem Informasi Penjualan
Retail yang menyajikan ringkasan dan analisis penjualan. Halaman ini menampilkan indikator
utama seperti total penjualan, jumlah transaksi, produk terlaris, dan pendapatan, serta grafik
tren penjualan bulanan. Selain itu, terdapat tabel detail transaksi dan fitur ekspor laporan untuk
mendukung evaluasi, pengambilan keputusan, dan dokumentasi administrasi.

Halaman laporan dirancang untuk menghasilkan informasi penjualan secara otomatis
berdasarkan data transaksi yang tersimpan dalam basis data. Dibandingkan penyusunan
laporan secara manual yang membutuhkan waktu relatif lama, sistem ini mampu
menghasilkan laporan secara lebih cepat dan akurat. Selain menyajikan data dalam bentuk
tabel, sistem juga menyediakan grafik penjualan sehingga memudahkan pengguna dalam
menganalisis tren penjualan. Temuan ini mendukung penelitian Sitinjak dan Ginting (2025)
yang menjelaskan bahwa digitalisasi proses bisnis memberikan manfaat dalam meningkatkan
kualitas informasi sebagai dasar pengambilan keputusan. Oleh karena itu, rancangan sistem
ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai pendukung
keputusan bagi pemilik usaha.

Secara keseluruhan, hasil perancangan menunjukkan bahwa Sistem Informasi
Penjualan yang diusulkan mampu menjawab permasalahan utama yang ditemukan pada
proses bisnis retail, yaitu pencatatan transaksi yang masih dilakukan secara manual, kesulitan
dalam pengelolaan stok, serta keterlambatan penyusunan laporan penjualan. Seluruh fitur
yang dirancang saling terintegrasi sehingga mendukung proses bisnis yang lebih efektif dan
efisien. Dibandingkan penelitian terdahulu yang umumnya hanya berfokus pada digitalisasi
transaksi penjualan, penelitian ini menawarkan rancangan sistem yang lebih komprehensif
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melalui integrasi dashboard, pengelolaan produk, pengendalian stok, transaksi penjualan, dan
pelaporan dalam satu platform. Dengan menggunakan pendekatan Design Science Research
Methodology (DSRM), penelitian ini menghasilkan artefak berupa model sistem yang dapat
dijadikan acuan pada tahap implementasi dan pengembangan aplikasi di masa mendatang.
Kontribusi utama penelitian ini adalah penyediaan rancangan sistem yang mendukung
transformasi digital proses bisnis retail melalui pengelolaan informasi yang terintegrasi,
sehingga diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data, serta kualitas
pengambilan keputusan

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil menghasilkan rancangan Sistem Informasi Penjualan berbasis
web untuk mendukung digitalisasi proses bisnis retail menggunakan pendekatan Design
Science Research Methodology (DSRM). Rancangan sistem disusun berdasarkan hasil
identifikasi kebutuhan pengguna melalui observasi, wawancara, dan studi literatur, kemudian
dimodelkan menggunakan Unified Modeling Language (UML), serta didukung dengan
perancangan basis data dan antarmuka pengguna. Sistem yang dirancang menyediakan fitur
utama berupa pengelolaan data produk, pengelolaan stok barang, transaksi penjualan,
dashboard pemantauan, dan laporan penjualan yang terintegrasi. Rancangan tersebut
diharapkan mampu mendukung pengelolaan data yang lebih terstruktur, meningkatkan
efisiensi proses administrasi penjualan, mempermudah monitoring persediaan, serta
menghasilkan informasi penjualan yang lebih cepat dan akurat sebagai dasar pengambilan
keputusan bisnis. Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada tahap implementasi
sistem, pengujian fungsional maupun usability, serta integrasi dengan teknologi pendukung
seperti pembayaran digital dan analisis penjualan berbasis business intelligence.
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